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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seperti yang diketahui Indonesia memiliki keberagaman dan kekayaan dalam 

dunia kuliner, karena hal itu juga perkembangan dalam industri bisnis kuliner ikut 

meningkat. Berdasarkan data yang didapat dari Badan Ekonomi Kreatif tahun 

2018-2019, diketahui bahwa sub-sektor kuliner, fesyen, dan kriya adalah 

kontributor terbesar PDB ekonomi kreatif yang telah berkontribusi 40% pada 

PDB ekonomi kreatif. Namun dari meningkatnya bisnis kuliner, semakin banyak 

pula bisnis kuliner yang baru bermunculan dan juga bertahan. Dalam dunia bisnis 

kuliner pun terdapat beragam jenis, mulai dari kuliner tradisional juga modern. 

Tradisional yang dimaksud adalah kuliner lokal makanan Indonesia, dan modern 

yang dimaksud adalah makanan dari luar negeri atau campuran dari luar negeri. 

Banyaknya restoran dan kedai warung yang menyediakan makanan 

tradisional itu juga harus bersaing dengan restoran atau kedai yang menyediakan 

makanan modern seperti fast food atau junk food. Salah satu restoran tradisional 

yang kini sedang bersaing yaitu restoran Gado-Gado Boplo yang menyediakan 

makanan tradisional khas Jawa lebih khususnya lagi Betawi. Gado-Gado Boplo 

termasuk restoran tradisional yang memiliki sejarah panjang, berawal dari kedai 

kecil di gang pasar Boplo pada tahun 1970 dimulai oleh Juliana Hartono yang 

hingga kini masih mempertahankan keaslian gado-gadonya. Saat ini Calvin 
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Hartono sebagai anak dari Juliana Hartono meneruskan apa yang sudah dibangun 

dan mengembangkan Gado-Gado Boplo menjadi restoran tradisional. 

Kini Gado-Gado Boplo telah memiliki banyak cabang yang tersebar di 

Jakarta, dan tidak hanya gado-gado namun restoran ini juga memberikan beragam 

pilihan menu khas nusantara. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan 

dengan Calvin Hartono, Gado-Gado Boplo memiliki visi yaitu menjadikan 

makanan tradisional sebagai tuan rumah di negeri sendiri. Kini Gado-Gado Boplo 

telah merubah image menjadi sebuah restoran tradisional dengan atmosfir modern 

untuk memikat para kalangan orang muda seperti menambahkan spot foto yang 

menarik bagi pengunjung sehingga dapat mengabadikan dan membagikan 

pengalaman mereka di Gado Gado Boplo. 

Bagi Calvin urgensi yang ada kedepannya jika para kalangan muda ini 

tidak mengenal restorannya lalu yang terjadi mereka akan memandang sebelah 

mata, karena mereka lebih memilih makanan modern yang dirasa lebih kekinian, 

dan hal terburuk kedepannya Gado Gado Boplo tidak dikenal lagi dan mengalami 

penurunan. Kini Gado-Gado Boplo sudah berusaha untuk mengikuti 

perkembangan yang ada seperti mengembangkan venue tiap cabang dengan 

melakukan renovasi di dua cabang. Calvin sendiri juga mengatakan sejauh ini 

promosi yang dilakukan yaitu mouth to mouth, dan sales promotion yang disebar 

melalui sosial media di akun pribadinya serta poster dan xbanner di restoran Gado 

Gado Boplo. Hal tersebut memang kurang efektif jika ingin menargetkan kepada 

kalangan muda dikarenakan cara promosi seperti mouth to mouth yang menyebar 

hanya pada kalangan orang tua dikarenakan konsumen tetap Gado Gado Boplo 
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yang didominasi oleh kalangan orang tua dan sales promotion yang dilakukan 

tidak menyebar luas. Maka dari itulah dibutuhkannya perancangan promosi yang 

tepat agar kedepannya Gado Gado Boplo dapat menarik para calon konsumen 

khususnya para kalangan yang lebih muda. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dari itu solusi yang bisa 

diberikan adalah melakukan promosi yang tertuju kepada kalangan orang muda 

sebagai calon konsumen. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah dalam 

perancangan ini adalah : 

1. Bagaimana cara merancang sebuah promosi untuk menarik minat kalangan 

pekerja muda terhadap Gado-Gado Boplo? 

1.3. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan 

dan pelebaran masalah. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Geografis 

a. Kota: Jakarta 

b. Provinsi: DKI Jakarta 

b. Demografis: 
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a. Usia: 25-35 Tahun (Generasi Y) 

b. Gender: Pria dan wanita 

c. Kebangsaan: Indonesia 

d. Bahasa: Bahasa Indonesia 

e. Pendidikan: >=S1 

f. Pekerjaan: Karyawan, Wirausaha, ASN 

g. Pendapatan: >=Rp.5.000.000 

h. Kelas Ekonomi : B-A 

i. Status pernikahan: Menikah dan belum menikah  

c. Psikografis : 

a. Gaya Hidup : Penikmat hidangan tradisional dan khas Jakarta, 

gemar makan diluar rumah 

b. Sikap : Ingin mencoba sesuatu yang baru, penyuka restoran yang 

memiliki nilai cerita dan kekhasan tersendiri, penyuka makanan 

lokal. 

 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan perancangan ini merancang sebuah promosi untuk menarik minat para 

kalangan pekerja muda untuk mengkonsumsi Gado-Gado Boplo. 
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1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat tugas akhir ini berdasarkan rumusan masalah terdapat 3 manfaat, yaitu : 

1. Untuk penulis, agar terpenuhinya syarat kelulusan strata 1 dari universitas 

dan dapat memperluas wawasan mengenai perancangan promosi sekaligus 

berkesempatan mempelajari dan menyelesaikan masalah promosi Gado 

Gado Boplo. 

2. Untuk universitas, hasil penelitian ini dapat menambah referensi di bidang 

Desain Komunikasi Visual terkait perancangan promosi, dan juga turut 

serta membawa nama baik bagi universitas. 

3. Untuk Gado-Gado Boplo, dapat menarik minat dan dapat menambah 

jumlah konsumen khususnya para masyarakat kalangan orang muda. 

Selain itu juga Gado Gado Boplo dapat dikenal lebih luas oleh masyarakat 

khususnya kalangan orang muda. 

 


